BAB 7
LANDASAN PERANCANGAN

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan

Tata ruang pada proyek Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) memperhatikan
terhadap suatu titik tempat masuk ke dalam bangunan atau sepanjang alur gerak yang
melaluinya. Pada tata ruang bangunan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office))
menggunakan ruang-ruang cluster. Dengan tujuan memberikan privasi terhadap antar
ruang pekerja atau penyewa supaya tetap memiliki privasi masing-masing.

Ruang kantor sewa harus berdekatan dengan sistim transportasi vertical supaya
memudahkan para pekerja untuk mengakses ruang kantornya. Pintu masuk dari
bangunan agak masuk kedalam posisi tapak supaya meminimalisir bising yang
dihasilkan oleh lingkungan sekitar mengingat lokasi tapak berada di jalan arteri
sekunder.

Ruang-ruang cluster dapat juga dikelompokkan berdasarkan luas daerah atau volume
ruang tertentu atau dimasukkan dalam suatu daerah atau volume ruang yang telah
dibentuk.
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Gambar 49 : Pola Tata Ruang
Sumber : Docplayer.info, 2021
7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan
Konsep bentuk yang diterapkan pada proyek akhir Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent
Office)) ini adalah bentuk dengan mengikuti potensi yang ada didalam lingkungan tapak
baik dari segi kondisi klimatik maupun pola bangunan yang tentunya berbasis Green
Architecture supaya dapat memiliki dampak yang baik bagi kondisi klimatik dan pola

bangunan sekitarnya.
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Gambar 50 : Green Building By Ken Yeang
Sumber : Google

Contoh bangunan diatas menggunakan material yang ramah lingkungan dan mempunyai
bentuk dengan menyesuaikan kondisi sekitarnya sehingga dapat mencerminkan Kantor

Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) dengan pendekatan-yang digunakan.

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan

7.3.1 Struktur Atap
Pada bangunan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) di struktur atap
menggunakan beberapa kombinasi struktur atap seperti Roof Garden dan Skylight ,
untuk Roof Garden digunakan untuk tempat relaksasi dan bersantai dan memberikan
sirkulasi yang baik di atap bangunan dan dilengkapi dengan Solar Panel , sedangkan
untuk Skylight digunakan untuk memasukkan cahaya ke dalam bangunan supaya
mengurangi  penggunaan listrik yang berlebih.

Gambar 51 : Rooftop dan Skylight
Sumber : Roof Structur Building dan Arsitag, 2021
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Roofs that really hold water
Green roofs vary in plant types used, size and shape, but may
consist of some or all of the following:
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Gambar 52 : Struktur Atap Roof Garden
Sumber : Arsitag.com, 2021

Green roof terjadi karena semakin terbatasnya ruang terbuka hijau akibat banyak
pembangunan yang dilakukan. Green roof bisa dilakukan sebagian atau seluruh
permukaan atap suatu bangunan yang ditutupi oleh vegetasi dan media tumbuh yang
ditanam diseluruh lapisan yang tahan air. Green roof merupakan struktur bangunan
yang memungkinkan adanya sistem drainase di seluruh permukaan. Green roof
memiliki banyak manfaat terhadap bangunan seperti mampu menyerap air hujan,
mengurangi potensi- banjir, dapat menyerap panas matahari, mengurangi kebisingan,

dan mampu mengurangi polutan dengan mentralisir udara kotor yang dapat kita hirup.

7.3.2 Pondasi
Pondasi pada bangunan digunakan pondasi dalam, mengingat bangunan dari (Smart
Rent Office) bangunan yang memiliki lantai yang bertingkat dapat menggunakan
pondasi tiang pancang atau boredpile ( pondasi dalam untuk bangunan lebih dari 4
lantai ) tergantung dengan tingkat kekerasan tanah pada site. Hal ini disesuaikan
dengan kondisi tanah yang sudah dilakukan uji sondir bahwa kedalaman tanah keras

diatas 15 meter, dan beberapa kali mengalami penurunan maka dari itu dipu

Gambar 53 : Pondasi Bored Pile Dan Tiang Pancang
Sumber : Arsitur.com & 99.co

Kantor Sewa Pintar Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang 118



7.3.3 Dinding
Penggunaan dinding menggunakan material seperti dinding precast dan bata yang
berongga untuk membuat Breathing Wall . Elemen dinding merupakan elemen
pembatas ruang dan aktivitas nantinya, dinding merupakan bagian dari Upper
Structure. Dengan demikian dinding nantinya harus bisa memiliki kekuatan untuk

menahan beban dan juga ikut dalam mengusung konsep Green Architecture

Dinding pada Kantor Sewa ada yang bersifat permanen dan sementara , yaitu :

1. Permanen
Dinding bata ringan (hebel), ukurannya lebih besar dan bervariasi, pemasangannya
cepat dan ringan. Dinding akan difinish menggunakan plester dan cat berbagai warna
tergantung ruangannya.

2. Partisi
Partisi semi permanen, yaitu sistem partisi buatan pabrik yang mudah dibongkar
sesuai layout. Partisi ini biasa disebut portable walls, yaitu pemisah ruang yang
digunakan di ruang yang luas dan membaginya menjadi beberapa ruang yang lebih
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Gambar 54 : Partisi Semi Permanen
Sumber : Kania,Dekoruma,2020
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Partisi moveable, yaitu partisi yang dipakai pada hal-hal dimana suatu ruang dibuka
untuk mendapatkan bentuk ruang satu lantai yang lebih luas/partisi yang dapat

digerakkan atau dipindahkan sesuai kebutuhan.
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Gambar 55 : Partisi Moveable
Sumber ; Pinterest, 2021

7.3.4 Plat Lantai
Plat lantai menggunakan konstruksi beton bertulang two way slab dan one way slab,
tebal balok 1/12 dari bentang antar kolom, karena bangunan merupakan bangunan low
rise, sehingga tidak memerlukan perlakuan khusus struktur plat lantai. One way slab
akan digunakan pada lantai cantilever, balkon, dan teras. Two way slab akan

digunakan pada lantai yang membutuhkan beban lebih berat.
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Two way slab

Gambar 56 : Two Way Slab Dan One Way Slab
Sumber : Pinterest, 2021
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7.3.5 Kolom Struktur
Kolom struktur menggunakan beton bertulang dan kolom akan berbentuk kotak atau
persegi panjang menyesuaikan dengan kebutuhan bentuk ruang agar mudah untuk di

modifikasi supaya terlihat lebih bagus ketika didalam ruangan nantinya

Gambar 57 : Kolom Persegi dan Modifikasi Kolom
Sumber : Dpupkp Bantul ,2021 & Kenha-Panel

7.3.6 Core Bangunan
Core atau inti bangunan terbuat dari beton dan berisi tangga darurat, lift, ruangan
servis dan shaft utilitas, bentuk core menyesuaikan pada massa bangunan nantinya.
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Gambar 58 : Bentuk Core Pada Bangunan
Sumber : Arsitur, 2021

7.3.7 Dinding Penahan Tanah
Retaining wall dengan bahan beton bertulang seperti diafragma wall, sheetpile,

secantpile. Nantinya akan disesuaikan dengan masalah dan perancangan bangunan

dengan 3 jenis retaining wall.
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Diafragma Wall dilakukan dengan sistem penggalian parit dengan polymer

menggunakan diafragma wall in situ, yang dibuat dengan tahapan akhir berupa
pengecoran secara langsung dan beton ready mix.
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Gambar 59 : Diafragma Wall

Sumber : https://www.pengadaanbarang.co.id/2020/09/dinding-penahan-tanah-retaining-walls.html,
2021

Sheet Pile banyak digunakan untuk menahan tekanan tanah lateral pada tanah. Sheet

pile terbuat dari bahan material beton pra-tegang dan baja yang termasuk bahan yang

banyak digunakan karena murah-dan mudah menggunakannya.
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Gambar 60 : Sheet Pile
Sumber : https://www.pengadaanbarang.co.id/2020/09/dinding-penahan-tanah-retaining-walls.html,
2021

Secant pile

Secant pile adalah struktur penahan tanah yang terdiri dari rangkaian dari primary pile

(berupa lubang bor yang diisi beton ready mix tanpa tulangan) dan secondary pile
(berupa bored pile)
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7 Gambar 61 : Secant Pile
Sumber : Pinterest,2021

7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan
Penerapan material dari bahan bangunan mengacu pada konsep Green Architecture

dimana material yang digunakan harus memiliki beberapa sifat yaitu :
a. Mampu mendukung konservasi energy
b. Mampu mendukung konservasi/penghematan air
c. Kandungan zat emisi yang lebih minimal
d. Memberikan kontribusi dalam menciptakan kuali tas dalam ruang yang sehat

e. Memberikan kontribusi terhadap kemampuan menciptakan bangunan ramah

lingkungan dan Kesehatan

7.4.1 Plafond
Plafon adalah pembatas antara ruang atas (atap) dengan ruangan bawah (Fred Lawson,
1994). Fungsi utama dari plafon dalam desain yaitu sebagai penutup ruang bagian atas.
Selain itu juga berfungsi untuk pengaturan udara atau ventilasi panas (Erns Neufert,
1989). Ketinggian plafon mempunyai pengaruh besar terhadap skala ruang yaitu jika
tinggi cenderung menjadikan ruang terasa terbuka, segar dan luas. Sedangkan plafon
yang rendah, sebaliknya, mempertegas kualitas ruangnya dan cenderung menciptakan

suasana intim dan ramah (Ching, 1996).

Kantor Sewa Pintar Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang 123



1.Plafond akustik board
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Gambar 62 : Akustik Board

Sumber : Jurnal Desain Interior Sekolah Tinggi Desain Bali, 2014
Untuk ruang hall serbaguna, studio musik, dan ruang yang memerlukan perlakuan
akustik khusus menggunakan material plafond akustik board karena dapat meredam
kebisingan, bobotnya ringan, mudah perbaikan, pengerjaan cepat dengan ukuran 60

c¢m x 60 cm dan 60 cm x 120 cm.

2.Plafond polivynil chloride (PVC)

Gambar 63 Polivynil Chloride (PVC)
Sumber-; Jurnal Desain Interior-Sekolah Tinggi Desain Bali, 2014

Penggunaan PVC untuk plafon dikarenakan bersifat lentur dan ringan, dan dapat
digunakan dalam jangka lama. Keunggulannya yaitu kuat/tahan lama, kedap suara,
tidak merambat api, anti rayap, anti karat, tahan air, tidak rentan udara lembab, cepat
dan mudah pemasangnnya, motif bervariasi, hemat biaya dan tidak perlu finising
(dempul/cat). Material PVC digunakan di ruang working space, study room,dll yang

membutuhkan privasi.
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3.Plafond gypsum board

Gambar 64 : Gypsum Board
Sumber : Jurnal Desain Interior Sekolah Tinggi Desain Bali, 2014

Plafond gypsum board digunakan pada ruangan yang tidak membutuhkan perlakuan
khusus seperti ruang utilitas, toilet, gudang, dll dengan ukuran 122 cm x 244 cm.
Kelebihannya ialah pengerjaannya cepat, mudah didapat, tidak mudah terbakar,
tahan rayap, dan modelnya variatif.

7.4.2 Lantai
Lantai adalah bagian dari ruang interior yang merupakan unsur bagian dasar suatu
ruang serta penutup ruang bagian bawah yang berfungsi menjadi pemikul beban atau
benda yang berada diatasnya baik benda mati seperti furniture, aksesoris, maupun
benda hidup berupa aktivitas manusia (Y.B. Mangun Wijaya, 1980)
1.Lantai Keramik
Lantai keramik diperuntukkan untuk ruangan servis dengan ukuran 30cm x 30cm,
karena Dari segi perawatan lantai keramik relative murah karena jika terkena

cairan atau kotoran, cairan atau kotoran tidak akan membekas.
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Gambar 65 : Lantai keramik ukuran 30x30cm
Sumber : Bobby Agung Prasetya, 2020
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2.Lantai Granit tile
Lantai granit tile untuk beberapa ruangan yang membutuhkan estetika lebih seperti
ruang komunal, hall serbaguna dengan ukuran 80cm x 80cm berwarnanetral.

Gambar 66 : Lantai Granit
Sumber : Arif Fajar Setiadi,Solopos.com, 2020

3.Lantai Beton Plester Ekspose
Beton plester ekspose digunakan dibeberapa ruang untuk memberikan kesan tenang

dan non-formal, seperti ruang komunal yang bersifat non formal.

Gambar 67 : Lantai Beton Plester Ekspose
Sumber : Living Loving, 2019

7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan
Didalam perancangan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) diharapkan mempunyai
sifat holistic terhadap Green Architecture itu sendiri seperti pada tampilan wajah
bangunan atau fasad bangunan akan mengikuti konsep tersebut sehingga terciptanya
kesinambungan antara bangunan dengan lingkungan sekitar nya, fasade yang ada

didalam bangunan ini nantinya harus menandakan bahwa bangunan ramahl lingkungan
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7.5.1 Kaca

Kaca berfungsi untuk menunjukan keterbukaan antara kegiatan didalam dan
lingkungan sekitarnya, kaca juga menunjukan sebagai modernitas suatu bangunan
yang sesuai dengan karakter generasi muda. Kaca berfungsi untuk memaksimalkan
view keluar bangunan dan untuk pencahayaan alami. Pemilihan material kaca perlu
dipertimbangkan agar radiasi panas matahari tidak masuk terlalu banyak. Double

glass, single,

Transmitansi Glass
sinar tampak : 65%

Musim Panas Butyl rubber

Air/Gas-argon

Aluminium Support

Transmitansi

Reflektansi Surya : 33%
surya : 45%

Drier wholes

Serapan surya : 22%
Thiokol rubber
Luar Ruangan Dalam Ruangan
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1. DINDING LUAR PROFIL
2. MULTI-CHAMBERED PROFILE
3. KARET PENJEPIT KACA 2 JALUR
4. GLAZING BEAD
5. PELAT BESI
> 6. LAS SAMBUNGAN SUDUT
4 % 7. EURO-GROOVE

Gambar 68 : Sistem Kerja Kaca Pereduksi Panas
Sumber:-Pinterest, 2021

7.5.2 Sun Shading
Sun shading / kisi — Kisi bertujuan untuk meminimalkan cahaya matahari yang masuk

kedalam bangunan dan memiliki banyak-tipe. Kisi — kisi yang dipakai adalah tipe Kisi
— kisi horizontal dan vertikal untuk memberikan pembayangan kedalam ruangan dan
juga kisi — kisi bisa memberikan visual berbeda terhadap citra bangunan, tipe
horizontal membuat citra bangunan seolah — olah panjang dan tipe vertikal membuat
citra bangunan seolah — olah tinggi dan megah , dan nantinya akan dipadukan dengan
teknologi smart yang dapat mengontrol sistem sun shading sehingga akan lebih efektif

dalam penggunaannya.

Kantor Sewa Pintar Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang 127



|| ] |‘|""|”Mu ,

)I' “| i

i II‘“I\lllr ‘M"\lllhn“ﬂh

Gambar 69 : Sun Shading
Sumber : Pinterest.com, 2021

7.5.3 Warna
Warna pada fasad bangunan akan menerapkan perpaduan warna-warna yang cerah
seperti putih, hal ini bertujuan memberikan kesan kokoh dan megah supaya kantor

sewa lebih terlihat dinamis dan bebas

Gambar 70 : Perpaduan Warna Fasade
Sumber : Okezong, 2021

7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak
Didalam perancangan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) ini sudah dijelaskan
diatas bahwa tata ruang tapak nantinya merepson dari kondisi lingkungan sekitar tapak,
begitu juga dengan pola masa bangunan nanti menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
tapak. Sehingga akan tercipta respon tapak yang baik terhadap bangunan maupun
lingkungan sekitarnya. Perancangan tata ruang tapak mengacu pada butir-butir Green
Building Council Indonesia.

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan

7.7.1 Sistem Air Bersih (Water System)
Sistem distribusi yang digunakan pada Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office))
menggunakan sistem down feed dimana sebelum dipompa kedalam watertank air dari
sumber melewati proses water treatment dan penyaringan.
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JARINGAN PDAM METERAN AIR ——————————={ GROUND WATER TANK

SUMUR ARTETIS — POMPA

ROOF TANK

TITIK-TITIK
PENDISTRIBUSIAN AIR

Bagan 5 :/Pola Air Bersih
Sumber : Analisa Pribadi

7.7.2 Sistem Pembuangan Kotoran ( Waste System )
Jaringan air kotor dalam bangunan terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:
1. Limbah cair, berupa air kotor yang berasal dari kamar mandi
2. Limbah padat yang berasal dari kloset
3. Air Hujan

AIR HUJAN

TALANG

LIMBAH CAIR PIPA VERTIKAL  —— BAK KONTROL

SUMUR RESAPAN

PEMBUANGAN KOTA

Bagan 6 : Pola Air Limpasan Hujan
Sumber : Analisa Pribadi
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LIMBAH PADAT PIFA VERTIKAL EE—— BAK KONTROL

SUMUR RESAPAN ‘

Diagram 3 : Pola Air Kotor
Sumber : Analisa Pribadi

7.7.3 Sistem Pencegahan Dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran

Untuk menghindari terjadinya (Smart Rent Office) diperlukan suatu cara atau sistem
pencegahan dan penanggulangan kebakaran untuk meminimalkan dampak kebakaran,
baik korban nyawa maupun kerugian. Penanggulangan kebakaran akan dibedakan
menjadi 2 jenis yaitu penanggulangan kebakaran pasif dan aktif yang mengacu pada
Kepmen PU no.10 tahun 2000

7.7.4 Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Pasif

Sistem pencegahan secara pasif bertumpu pada rancangan bangunan yang
memungkinkan pengguna untuk keluar dari bangunan dengan selamat pada saat
kebakaran. Sistem meliputi pencegahan penjalaran api dari bangunan satu ke bangunan
lainnya dan membuat jalan pintu keluar lebar agar memudahkan orang untuk keluar ke
area terbuka.

Tangga darurat terletak didalam ruangan yang terbuat dari beton, biasanya terletak
didalam core. Lebar tangga minimal 1,2m, tinggi railing tangga 1,1m, lebar antrede
untuk pijakan kaki minimal 28 cm dan tinggi opterede minimal 18cm. Lebar pintu
darurat 90cm — 120cm langsung terhubung keluar bangunan. Jarak antar pintu darurat
20m — 40m.

Smoke detector akan mendeteksi asap panas yang langsung menghidupkan alarm
kebakaran sebagai peringatan untuk pengguna dan pengunjung didalam ruangan agar
segera menuju keluar ruangan dan apabila suhu didalam ruangan sudah mencapai 60° -
70° maka sprinkle akan otomatis hidup dan mengeluarkan air untuk memadamkan api.

Setiap sprinkle mampu menjangkau 10-20 m? dengan ketinggian ruang 3,5m.
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Gambar 71 : Sistem kebakaran
Sumber : Pinterest,2021

7.7.5 Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Aktif
Sistem pencegahan aktif merupakan sistem yang bertujuan memperingati pengguna
bangunan melalui peralatan pengulangan kebakaran. Seperti detector, sprinkler, dan
hidran
1.Hidran diletakan dalam posisi berjauhan karena memiliki selang sepanjang 30 m.
Youth Centre termasuk mendekati jenis bangunan golongan 5 sehingga
memerlukan 1 unit hidran setiap 800 m2
2.APAR diletakkan didalam bangunan dengan pada setiap 20m — 25m, APAR

berisi zat nitrogen.
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Gambar 72 : Sistem Penanggulangan
Sumber : Pinterest,2021

7.7.6 Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan dalam bangunan ini memakai penghawaan alami yang bersumber
dari angin yang masuk dicelah fentilasi khusus untuk fasilitas ruang ruang khusus dan
fasilitas pengelola. Selain itu juga ada bukaan seperti jendela dengan ruang yang
bersifat privat. Dan juga menggunakan system penghawaan buatan berupa AC VRF
yang lebih ramah lingkungan dan hemat energy dibanding AC konvensional biasa.
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1. Penghawaan alami sebagai langkah untuk penghematan energi dan sebagai
output untuk mengeluarkan udara panas didalam bangunan akan direspon dengan
membuat sebuah ruang terbuka didalam bangunan sehingga kualitas udara

didalam ruangan tetap terjaga.
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Gambar 73 : Skema Penghawaan Alami
Sumber : R Studio, 2018

2. Penghawaan buatan didalam bangunan kantor sewa menggunakan sistem AC
VRF (Variable Refrigerant Flow) sistem ini lebih baik daripada ac konvensional
karena tidak memerlukan terlalu banyak tempat , dan lebih hemat energi supaya
dapat mendukung pendekatan Arsitektur Hijau yang di konsepkan di awal, AC
VRF sudah digunakan oleh gedung-gedung yang mengusung konsep Arsitektur
Hijau jadi tidak salah jika menggunakan sistem penghawaan buatan ini , berikut

merupakan gambaran mengenai AC VRF.
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Gambar 74 : Sistem AC VRF
Sumber : R Studio, 2018

7.7.7. Sistem Penerangan
Sistem penerangan pada (Smart Rent Office) memakai dua sistem yaitu penerangan
buatan dan alami, penerangan alami bersumber pada skylight dan penerangan buatan
terbagi atas dua yaitu interior dan eksterior keduanya menggunakan penerangan dari
lampu, pencahayaan digunakan juga sebagai elemen interior dan eksterior pada malam
hari dan menggunakan teknologi smart LED supaya lebih hemat dan efisien dalam
menggunakannya. Didalam sistem penerangan ini juga akan dikontrol melalui sistem

Smart Building sehingga akan terjaga ke-efisien dan efektivitas penggunaannya.

Gambar 75/ Pencahayaan Alami
Sumber--Arsitur, 2020

Gambar 76 : Pencahayaan Buatan
Sumber : Ipapa.co.id
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7.7.8 Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir menggunakan jenis penangkal petir elektrostatis. Radius
perlindungannya 50-150m, sedikit menggunakan kabel jadi tidak merusak estetika
bangunan. Cara kerjanya, penangkal petir yang berbasis Early Streamer Emission
(ESE) ini akan melepaskan ion udara dalam jumlah yang banyak sebelum terjadinya

sambaran petir.

Gambar 77 : Penangkal Petir ESE
Sumber :-lapakpenangkalpetir.com

7.7.9 Sistem Pengelolaan Sampah
Sampah yang berasal dari seluruh ruangan akan dikumpulkan ke tempat pembuangan
sampah sementara melalui shaft dan akan diangkut oleh transportasi pembawa sampah
untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir, peletakan tempat pembuangan dijauhkan
dari segala aktivitas pengguna supaya tidak mengganggu kenyamanan para pengguna
nya.
7.7.10 Sistem transportasi vertikal
Sistem transportasi vertikal akan menggunakan tangga, eskalator, ramp dan lift.
1. Tangga
Tangga merupakan sistem transportasi vertikal yang ramah listrik. Penggunaan
tangga pada Kantor Sewa bisa dikembangkan tidak hanya untuk mobilitas, tetapi
bisa juga sebagai seating grup. Standar ketentuan tangga untuk kenyamanan
mobilitas yaitu tinggi optrede 17cm — 18cm, lebar antrede minimal 30cm dengan
lebar minimal 2,5 meter sebagai akses naik dan turun.
2. Ramp
Ramp merupakan jalur sirkulasi yang landai untuk memudahkan mobilitas manusia
terutama mereka yang difabel.
3. Lift
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Sebagai aksesibilitas pergerakan pengguna yang memakan waktu dan tenaga yang
sedikit, ukuran lift yang dipakai berkapasitas 10 orang.

7.8 Landasan Perancangan Ruang Terbuka
Ruang terbuka akan dimanfaatkan sebagai ruang parkir, ruang terbuka hijau sebagai
resapan air hujan dan ruang terbuka non-hijau sebagai area komunal. Ruang parkir akan
menggunakan material grassblock untuk memaksimalkan penyerapan air hujan kedalam
tanah. Ruang terbuka non-hijau akan dijadikan plaza sehingga bisa menyatukan antara
kegiatan pengguna dan pengunjung. Plaza akan memberikan view didalam plaza, dan bisa
berfungsi sebagai area komunal dengan menghadirkan seating grup untuk mengaktifkan
kegiatan didalam plaza sehingga terjadinya sesuatu kegiatan.  Seating group juga akan
dihasilkan dari respon tapak dengan metode teras sehingga muncul area yang

memungkinkan untuk orang duduk duduk.

Gambar 78 :Seating Group dan Parkir Sepeda
Sumber : Istock.com
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Gambar 79 : Plaza Sebagai Ruang Terbuka Hijau
Sumber : Istock.com

Kantor Sewa Pintar Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang 135



